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Abstrak 

Panti Werdha Pucang Gading Semarang, di bawah naungan dari dinas sosial merupakan 

tempat pelayanan bagi lanjut usia yang terlantar. Panti ini dihuni oleh sekitar 100 Lansia yang 
berasal dari berbagai daerah di Jawa Tengah. Berdasarkan hasil pengkajian terhadap 30 

Lansia yang ada di Bangsal Cempaka dengan menggunakan lembar kuesioner SPMSQ (Short 

Portable Status Mental Questionnaire) didapatkan hasil sebanyak 12 Lansia mengalami 

gangguan fungsi kognitif dengan kriteria ringan, 10 Lansia mengalami gangguan fungsi 

kognitif sedang dan 8 Lansia mengalami gangguan fungsi kognitif berat. Gangguan fungsi 

kognitif merupakan awal gejala demensia. Meskipun demensia tidak bisa disembuhkan 

namun dengan menjaga otak tetap aktif dapat menunda atau mengurangi efek awal demensia 

dan memperpanjang kemandirian. Solusi yang ditawarkan yaitu dengan melakukan brain 

gym sebagai upaya prompt treatment. Hasil kegiatan PKM menunjukkan setelah dilakukan 

brain gym pada kategori kerusakan ringan mengalami peningkatan dari 12 Lansia menjadi 

17 Lansia (meningkat sebanyak 3%). Pada kategori kerusakan sedang dan berat mengalami 

penurunan, dari 10 Lansia menjadi 8 Lansia (menurun 9%), dan dari 8 Lansia menjadi 5 
Lansia (menurun 8%). Kesimpulannya brain gym dinilai efektif sebagai upaya prompt 

treatment untuk meningkatkan fungsi kognitif pada Lansia yang mengalami demensia. 

 

Kata kunci: Brain gym; demensia; prompt treatment 

 

Abstract 

Pucang Gading Semarang Nursing Home, under the auspices of the social service, is a 

service center for neglected elderly people. This nursing home is inhabited by around 100 

elderly people from various regions in Central Java. Based on the results of a study of 30 

elderly people in the Cempaka Ward using the SPMSQ (Short Portable Status Mental 

Questionnaire) questionnaire, it was found that 12 elderly people experienced mild cognitive 
dysfunction, 10 elderly people experienced moderate cognitive dysfunction, and 8 elderly 

people experienced severe cognitive dysfunction. Cognitive dysfunction is an early symptom 

of dementia. Although dementia cannot be cured, keeping the brain active can delay or 

reduce the early effects of dementia and prolong independence. The solution offered is to 

conduct brain gym as a prompt treatment effort. The results of this activity showed an 

increase in cognitive function in the elderly after brain gym was conducted. In conclusion, 

brain gym is considered effective as a prompt treatment effort to improve cognitive function 

in the elderly with dementia. 

 

Keywords: Brain gym; dementia; Prompt Treatment 
  

PENDAHULUAN 
Panti Werdha Pucang Gading Semarang, di bawah naungan dari dinas sosial merupakan 
tempat pelayanan bagi lanjut usia yang terlantar. Panti ini dihuni oleh sekitar 100 Lansia yang 
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berasal dari berbagai daerah di Jawa Tengah. Panti ini terdiri dari 6 bangsal (bangsal anggrek, 

bougenvil, cempaka, dahlia, edelwise dan flamboyan) mulai dari bangsal Lansia mandiri 

sampai bangsal Lansia ketergantungan total. Semua kegiatan operasional di Panti Werdha 

mendapat dukungan pendanaan dari Pemerintah Provinsi melalui Dinas Sosial.  

Berdasarkan hasil pengkajian terhadap 30 Lansia yang ada di Bangsal Cempaka dengan 

menggunakan lembar kuesioner SPMSQ (Short Portable Status Mental Questionnaire) 
didapatkan hasil sebanyak 12 Lansia mengalami gangguan fungsi kognitif dengan kriteria 

ringan, 10 Lansia mengalami gangguan fungsi kognitif sedang dan 8 Lansia mengalami 

gangguan fungsi kognitif berat. Berdasarkan hasil observasi Lansia yang mengalami 

gangguan fungsi kognitif sedang dan berat, mereka memiliki gejala kehilangan memori, 
kesulitan berkomunikasi, sering merasa kebingungan dan sulit melakukan aktivitas sehari-hari 

karena penurunan fungsi motorik. Berdasarkan hasil wawancara dengan Lansia yang 

mengalami gangguan fungsi kognitif ringan mengatakan mudah lupa menaruh barang-barang 
pribadinya. Sedangkan pada Lansia yang mengalami gangguan fungsi kognitif sedang dan 

berat sulit diajak komunikasi dan membutuhkan waktu lama untuk menjawab pertanyaan yang 

diajukan. Gangguan fungsi kognitif merupakan gejala utama terjadinya demensia (Hugo, 

2014). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Juwari S.KM selaku Kepala Penyuluh Sosial 

di Panti Werdha mengatakan, semakin tua daya ingat Lansia semakin menurun. Penurunan daya 

ingat menyebabkan Lansia mengalami ketergantungan sehingga tidak mampu melakukan 

aktivitas sehari-hari secara mandiri.  

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 1. Wawancara dengan Lansia Gambar 2. Kondisi Lansia di Bangsal. Cempaka 

Bagi Lansia yang mengalami penurunan daya ingat tidak ada intervensi khusus yang 

diberikan oleh pihak Panti Werdha, pelayanan diarahkan sebatas pemenuhan kebutuhan sehari-

hari seperti makan, minum, pakaian dan toileting. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Lansia perempuan sedang makan 

siang 

Gambar 4. Lansia laki-laki sedang makan siang 
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Lansia yang tinggal di Panti Werdha mayoritas berusia 60 tahun ke atas. Data statistik 

menunjukkan Lansia 60-74 tahun mengalami demensia sebanyak 3%, Lansia 75-84 tahun 

mengalami demensia sebanyak 17% dan Lansia 80 tahun ke atas mengalami demensia sebanyak 
32% (Husmiati, 2016). Data tersebut menunjukkan semakin tinggi usia maka kejadian demensia 

semakin meningkat. Beberapa faktor penyebab demensia pada Lansia yang tinggal di Panti 

Werdha yaitu (Janaris et al., 2020): 1) Isolasi sosial, Lansia di Panti Werdha mengalami gangguan 
interaksi sosial yang bermakna hal ini bisa memicu penurunan fungsi kognitif, 2) Kurangnya 

stimulasi mental, Lingkungan di Panti Werdha tidak menyediakan kegiatan yang merangsang 

kognitif atau mental. Kurangnya aktivitas yang merangsang otak bisa mempercepat penurunan 

fungsi kognitif, 3) Masalah kesehatan, Lansia yang pindah ke Panti Werdha seringkali sudah 
memiliki masalah kesehatan yang signifikan, termasuk kondisi kronis yang dapat meningkatkan 

risiko demensia seperti hipertensi dan DM, 4) Stres dan depresi, Pindah ke Panti Werdha dapat 

menyebabkan stres berat bagi Lansia (stres relokasi) yang dapat memunculkan depresi. Kondisi 

psikologis ini dapat meningkatkan resiko demensia. 

Demensia memiliki dampak yang signifikan pada kehidupan Lansia antara lain: 1) Dampak 

pada fungsi kognitif, Lansia akan mengalami kehilangan memori, penurunan kemampuan 
berfikir, disorientasi dan kesulitan komunikasi(Aggarwal et al., 2022), 2) Dampak pada kesehatan 

fisik, Lansia akan mengalami penurunan mobilitas, gangguan tidur dan ketidakmampuan 

melakukan aktivitas sehari-hari (Nurlan & Eny, 2021), 3) Dampak pada kesehatan mental dan 

emosional, Lansia akan mengalami depresi dan kecemasan, perubahan kepribadian dan perilaku, 
stres dan kebingungan (Lukas et al., 2020), 4) Dampak sosial, Lansia akan mengalami isolasi 

sosial, interaksi sosial dan ketergantungan pada orang lain (Sommerlad et al., 2023). 

Demensia memiliki tiga tahapan yaitu: 1) Tahap awal dengan gejala gangguan memori 
ringan sampai kesulitan melakukan tugas yang kompleks, 2) Tahap menengah dengan gejala 

penurunan memori semakin jelas, lupa nama orang yang dikenal dan Lansia memerlukan bantuan 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari, dan 3) tahap lanjut dimana Lansia memerlukan bantuan 

total dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari (Sari et al., 2022). 

Demensia pada Lansia tidak bisa dihindari, namun banyak langkah yang bisa dilakukan 

untuk mengurangi resiko dan memperlambat perkembangannya (Wang et al., 2023). Beberapa 

cara antara lain dengan menerapkan gaya hidup sehat (Bhatti et al., 2020), menjaga kesehatan 
mental serta melakukan perawatan yang tepat dan cepat (Prompt Treatment). Berdasarkan hasil 

penelitian upaya Promt Treatmen bisa dilakukan dengan latihan kognitif melalui senam otak 

(Brain gym) (Varela et al., 2023). Senam otak merupakan aktivitas yang dirancang untuk 
merangsang dan memperkuat fungsi otak sehingga menurunkan resiko demensia. Brain gym yang 

dilakukan secara kontinu akan mampu memberikan stimulasi pada otak melalui dimensi lateral, 

pemusatan dan fokus, sehingga dapat menignkatkan kemampuan fungsi kognitif dan mencegah 

resiko demensia (Sabri et al., 2023). 

 

METODE 
Kegiatan PKM ini dilakukan pada bulan Juli hingga bulan Agustus 2024 di Panti Werdha Pucang 

Gading Semarang. Peserta kegiatan PKM sebanyak 30 Lansia. Metode pelaksanaan PKM 

dilakukan dengan metode Participatory Action Research (PAR), yaitu berorientasi pada 

pemberdayaan dan perubahan masyarakat dengan melibatkan Lansia secara langsung yang 
memiliki masalah demensia atau beresiko mengalami demensia. Pendekatan PKM melalui 

metode Participatory Action Research (PAR) bertujuan untuk mengatasi masalah demensia yang 

dialami oleh Lansia dengan memberikan intervensi berupa brain gym. Keuntungan menggunakan 
metode ini adalah 1) Metode ini merupakan proses penumbuhan kemampuan diri, sehingga 

Lansia mampu melakukan brain gym secara mandiri, 2) adanya pendampingan dalam melakukan 
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intervensi brain gym, sehingga memunculkan inisiatif agar Lansia lebih mandiri dalam 

mengembangkan kualitas hidupnya, 3) Menempatkan Lansia dan Panti Werdha sebagai kekuatan 

dasar dalam meningkatkan kualitas hidup Lansia (Afandi et al., 2018). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan PKM brain gym dilaksanakan di Panti Werdha Pucang Gading Semarang, lembaga 
sosial milik pemerintah di bawah naungan dari Dinas Sosial Kota Semarang. Kegiatan ini 

dilaksanakan melalui tiga tahapan. Tahap pertama, sosialisasi. Tahap ini melakukan perijinan, 

sosialisasi dan koordinasi dengan Tim dari Panti Werdha. Tahap kedua yaitu pelaksanaan 
kegiatan PKM. Sebelum dilakukan intervensi Brain gym, seluruh Tim dari Panti Werdha 

dilakukan kegiatan Training of Trainer (TOT). Tujuan dari TOT supaya care giver mampu 

melakukan pendampingan kepada Lansia dalam melakukan senam brain gym secara mandiri. 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
Gambar 5. Koordinasi dengan Bp. Juwari S.KM 

dan Ibu Yustina AE, S.K.M. 

Gambar 6. TOT (Training of Trainer) kepada 

Tim di Panti Werdha 

Pelaksanaan PKM brain gym untuk mencegah demensia pada Lansia dilakukan oleh Tim 
peneliti dibantu oleh mahasiswa Ners yang sedang Praktik di Panti Werdha. PKM dilaksanakan 

sebanyak 8 kali pertemuan selama 4 minggu, setiap minggu dua kali. Waktu yang dibutuhkan 

sekitar 10-15 menit. Di luar waktu intervensi Lansia diminta untuk praktik secara mandiri dan 

didampingi oleh care giver. Di awal sebelum pemberian intervensi dilakukan pre test dan setelah 
implementasi selesai dilakukan yaitu di minggu ke-empat dilakukan post test, untuk menilai 

fungsi kognitif pada Lansia.  

Tahap ketiga kegiatan PKM yaitu monitoring dan evaluasi. Bertujuan untuk mengetahui 
efektifitas kegiatan PKM dalam mencegah terjadinya demensia pada Lansia. Tabel di bawah 

merupakan hasil dari kegiatan PKM. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pelaksanaan PKM Brain gym 
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Tabel 1. Kemampuan Fungsi Kognitif pada Lansia Sebelum dan Sesudah Dilakukan Kegiatan Brain 

Gym (n=25). 
No Variabel Pre test Post test 

n % n % 

1.  Fungsi kognitif     

Kerusakan ringan 12 40 17 43 

Kerusakan sedang 10 33 8 24 

Kerusakan berat 8 27 5 19 

Total 30 100 30 100 

 
Tabel 1 menunjukkan fungsi kognitif pada lanjut usia yang diukur menggunakan 

instrument Short Portable Mental Status Questionnaire (SPMSQ). Setelah diberikan intervensi 

brain gym kemampuan fungsi kognitif pada Lansia mengalami peningkatan. Pada kategori 
kerusakan ringan mengalami peningkatan dari 12 Lansia menjadi 17 Lansia (meningkat sebanyak 

3%), hal ini menunjukkan bahwa brain gym dapat membantu meningtkan fungsi kognitif pada 

Lansia dengan kerusakan ringan. Sedangkan pada kategori kerusakan sedang dan berat 
mengalami penurunan, dari 10 Lansia menjadi 8 Lansia (menurun 9%), dan dari 8 Lansia menjadi 

5 Lansia (menurun 8%), hal ini menunjukkan bahwa brain gym dapat membantu mengurangi 

kerusakan kognitif pada Lansia. 

Seiring bertambahnya usia, kemampuan untuk mempelajari hal-hal baru dan mengingat 
informasi akan semakin menurun (Hatmanti & Yunita, 2019). Lansia akan mengalami kesulitan 

mengingat nama, kata atau peristiwa. Hal itu bisa jadi merupakan tanda pertama penyakit 

demensia (Afconneri et al., 2024). Demensia bukanlah bagian normal dari penuaan. Demensia 
adalah degenerasi otak abnormal yang menyebabkan perubahan pada kemampuan seseorang 

untuk berfikir, berbicara, bersosialisasi, dan berpartisipasi dalam aktivitas sehari-hari yang normal 

(Sopyanti et al., 2019). 

Mendeteksi demensia sejak dini, dan mengidentifikasi jenisnya secara spesifik sangat 
penting untuk memberikan perawatan yang tepat. Diagnosa dini juga memberi kesempatan 

kepada orang terdekat (keluarga, teman, care giver) untuk mempersiapkan diri dan terhubung 

dengan sumber daya yang tepat. Meskipun demensia tidak bisa disembuhkan dengan pengobatan 
dan tidak ada cara pasti untuk menghindarinya, namun menjaga otak tetap aktif dapat membantu 

menunda atau mengurangi efek awal demensia dan memperpanjang kemandirian (Falck et al., 

2019).  

Brain gym adalah salah satu intervensi yang memiliki efek positif terhadap penderita 

demensia (Varela et al., 2023). Brain gym melibatkan pola gerakan tertentu yang menggabungkan 

kepala, mata dan ekstremitas, dengan fokus pada tiga dimensi yaitu lateralitas, perhatian dan 

pemusatan (Vaishnavi et al., 2020). Latihan Brain gym akan merangsang berbagai daerah otak, 
dengan penekanan khusus pada korpus kalosum yang memfasilitasi komunikasi antar hemisfer 

(Ramos-Galarza et al., 2023). Selain itu brain gym diyakini dapat meningkatkan persepsi dan 

kemampuan penalaran melalui remodeling saraf. Berdasarkan prinsip-prinsip ini brain gym telah 
disarankan sebagai pendekatan terapi fisik yang berpotensi bermanfaat untuk meningkatkan 

fungsi otak diantara para Lansia. 

 

KESIMPULAN 
Gangguan fungsi kognitif pada Lansia merupakan gejala awal terjadinya demensia. Meskipun 

demensia tidak bisa disembuhkan, namun menjaga otak tetap aktif dapat membantu menunda atau 
mengurangi efek awal demensia dan memperpanjang kemandirian. Latihan brain gym akan 

merangsang berbagai di daerah otak sehingga mampu meningkatkan persepsi dan penalaran. 

Brain gym efektif sebagai upaya Prompt Treatment pada Lansia yang mengalami demensia. 
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